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pemberian layanan bagi pelanggan butik memang ti-
dak dapat disamakan dengan layanan yang disediakan toko
baju pada umumnya. Karena butik selalu memperhatikan ke-
butuhan para pelanggannya sedangkan toko baju hanya men-
Jual baju tanpa menyediakan layanan tambahan. T.ayanan
yang ditawarkan butik selalu membawa resiko karena hasil-
nya tidak dapat diduga secara cermat. Disamping itu juga
dalam pelayanan bagi pelanggan butik, barang pembeli di-
pertaruhkan untuk menghadapi liku~liku layanan.

xonsekuensi dari sifat layanan butik ini, yakni
kepuasan pelanggan tidak selalu dapat dijamin. perjanjian
yang berkaitan dengan pelaksanaan jasa layanan purna jual
ini merupakan suatu perjanjian kuasa yaitu pembeli mewa=
kilkan kepentingannya kepada butik.

Hubungan antara pembeli dan butik dalam bentuk la-
yanan ini merupakan kelanjutan dari transaksi jual beli
yang telah terjadi. ni dalam pelaksanaannya, layanan itu
harus dilandaskan pada persetujuan atau kesepakatan, ya-
itu persetujuan yang diberikan pembeli setelah mendapat-
kan informasi yang jelas tentang layanan yang dibutuhkan
serta resiko yang dapat ditimbulkan,

Sebagaimana yang diketahui, hubungan antara pembe-
1i dan butik apabila ditinjau dari sudut hukum adalah
merupakan suatu pérjanjian yang diawali dengan pembeli
mendatangi butik untuk meminta tentang layanan yang dibu=

tunkan. rutik bersedia memberikan layanan yang dimaksud



pembeli, perjanjian ini timbul apabila antara pembeli dan
butik terjalin suatu persetujuan untuk memberikan layanan
dan menerima layanan.

| Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang perma-
salahan yang dibahas, saya akan mengajukan contoh kasus
yang diawali ketika sorang pembeli méndatangi selfridge
Butik untuk meminta salah satullayanan pesuai kebutuhan-
nya yaitu pembeli meminta gelfridge nutik untuk membawa
baju yang batu dibelinya ke laundry. rada waktu pembeli
menyatakan permintaannya itu dan telan disetujui gelfrid-
geiButlk, dl sini geltridge Rutik menegaskan banwas ia ng-
nya bertindak selaku kuasa dari pemveli, kesepakatan yang
terjadi adalah secara lisan. pengan tercapainya kata se-
rakat antara pembell dengan Seliridge putik maka pembell
telan terikat pada persetujuan tersebut. Dalam kasus ini
ternyata Léyanan tersebut tidak membawa hasil yang baik,
yaltu ovaju menjadi rusak Senlngga mengakl batkan timbulnya
.keruglan bada plhak pembeli. Akibat kerugilan tersebput,
pembell menuntut geltfridge Butik untuk menerima kembali
'baju tersebut aan mengembalikan uang pembellannya,

Berdasarkan pasal 1338 xum Perdata, pembeli telan

terikat dglam persetujuan yang disepakati, konsekuensi-
nya berartl pempeli tidak boleh menuntut atau meminta gan-
Tl rugi pada gselfridge putix karena sebelumnya geltridge
- Butlk telah menegaskan bahwa ia hanya bertindak selaku

kuasa pembeli dan segala hak dan kKewa jiban yang timbpul



enjadi tanggung jawab pembeli., Melihat Ketentuah rasal
1803 KUH Perdata, verarti pembeli masih memipunyal hak un-
tuk menuntut ganti Keruglgn pada seifridge Bdtik, karena
dalam suatu kuasa disebutkan bahwa penerima kuasa harus
bertanggung jawab apabila ia menunjuk seseorang untuk me-
wakliiinya berbuat sesuatu sehubungan dengan barang dari
sl pemberi kuasa.

Tujuan pehyusunan skripei ini adalah selaln untuk
memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar garjana
Hukum, juga dimaksudkan untuk mengembangkan ilmu hukum
keperdataan. gelain itu untuk memperoleh jawaban yang pas-
ti atau mendekati kepastian atas masalan yang dibahas,

Dalam pembahasan permasalahan ini, saya mengguna-~
kan pendekatan secara yuridis normatit, yaitu pendekatan
masalah yang didasarkan.pada beraturan perundang-undangan
dalam hal ini gyg prerdata sebagal data yang mengikat,

Sumber data sekunder yang digunakan untuk membahas
permasalahan yang terdiri dari hukum primer, yakni yang
bersumber dari peraturan berundang-undangan dalam hal ini
KUH pefdata, khususnya buku 17T tentang perikatan. gedang-
kén hukum sekunder yang terdiri dari karya tulis ilmian
para sarjana baik ddlam buku, mass media maupun majalah-
majalah yang berkaitan dengan permasalahan yang saya bahas

setelanh data-data diperoleh kemudian diklasifika-
sikan dan dianalisis dengan menggunaxan metode deduktif,

yang bertolak dari hal-hal yang bersifat umum (perikatan



rada umumnya), kemudian diterapkan Pada permasalahan yang
akan dibahas, yang sltatnya khusus yaitu Perjanjian anta-
ra gelfridge gutik dan pembeli, gedangkan analisa datanya
dilakukan dengan metode kuvalitatit, yaitu déngan mengguna-
kan atau menelaah sistematika atau konsistensi peraturan
perundang-undangan yang sesuai dengan masalah yang dibahas
hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan kebenaran, sehingga
dengan demikian dapat dilakukan remecahan masalan daiam
skripsi ini,
Hasil dari penyusunan skripsi ini, adalah perjan-
Jian yang terjadi antara pembell dan geifridge putik yang
1sinya menyatakan pahwa pembeli meminta Jjasa geltridge pu-
tik untuk bertindak selaku kuasanya dan segala akibat men-
Jadl tanggung jawabnya., Melihat pasal 1338 (1) KUH perdata
memang pembeli harus konsekuen dengan persetujuan yang te-
lah disepakati sebelum layanan berlangsung. Tetapli hasil
dari layanan itu tidak seperti yang diharapkan pembeli se~
hingga menimbulkan kerugian pada pinaknya.
pengan demikian berdasarkan ketentuan pasal 1806-
KUH perdata, pembeli tetap harus menanggung resiko terse-
but dan tuntutan ganti ruginya dapat diajukan kepada laun-
dry, dengan dasar pasal 1243 KUH Perdata yaitu .
"penggantlian biaya, rugl dan bunga karena tak dipenu~
) hinya suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan, apa=-
bila si berutang, setelah dinyatakan lalai memenuhi
perikatannya, tetap melalaikan, atau jika sesuatu
yang harus diberikan atau dibuatnya, ftanya dapat. di-

berikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telan
dliampaukannyan,



Aknirnya dapat ditarik suatu kesimpulian yaitu tun-
tutan ganti rugi terhadap selfridge gutik adalah tidak be-
nar, karena dalam kasus ini selfridge Butik hanya bertin-
dak sebagal kuasa serta telah melaksanakan kewajibannya
sesuai dengan persetujuan dengan mengindahkan dan memper-
hatikan‘segala sesuatu yang menurut sifat perjanjian diha-

ruskan oleh kepatutan, kebiasaan dan undang-undang.



